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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan persebaran ikan pirik secara spasial dan temporal
serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persebarannya pada sungai-sungai di DAS
Maros dan di DAS Walanae Cenranae. Pengambilan sampel dilakukan dari bulan Mei 2018 hingga
April 2019. Penelitian dilakukan di 19 stasiun pengambilan sampel, terdiri atas 6 stasiun di DAS
Maros dan 13 Stasiun di DAS Walanae Cenranae, Provinsi Sulawesi Selatan. Penangkapan ikan
pirik menggunakan electric shocker (12 V, 9 A) dan jaring lempar. Ikan contoh diawetkan dalam
larutan formalin 10% dan alkohol 70 %. Pengukuran parameter fisik kimiawi perairan meliputi
kedalaman, arus, suhu, pH, oksigen terlarut, padatan tersuspensi total (TSS), padatan terlarut
total (TDS) dan konduktivitas. Hasil penelitian menunjukkan persebaran spasial ikan pirik pada
sungai-sungai di DAS Maros terdiri atas empat stasiun yaitu M1 (S. Pattunuang), M2 (S.
Bantimurung), M3 (S. Pucak), M4 (S. Batu Bassi) dan pada DAS Walanae Cenranae terdiri atas
delapan stasiun yaitu W1 (S. Camba), W2 (S. Sanrego), W4 (S. Batu-Batu), W5 (S. Sawae), W6 (S.
Pising), W7 (S. Mutiara), W8 (S. Assanae) dan W10 (S. Ompo). Persebaran temporal ikan pirik
terdiri atas tiga kategori persebaran yaitu ikan pirik yang ditemukan pada semua musim, ikan pirik
hanya ditemukan ketika musim tertentu, dan ikan pirik yang tidak ditemukan pada semua musim.
Jumlah ikan pirik ditemukan terbanyak pada musim penghujan dan terendah pada musim kemarau.
Populasi ikan pirik dipengaruhi oleh karakteristik fisik kimiawi perairan yaitu kecerahan, oksigen
terlarut dan arus. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai dasar konservasi ikan pirik.

Kata Kunci: Distribusi; Endemik; Habitat; Konservasi; Populasi

ABSTRACT

The research aimed to determine the spatial and temporal distribution of endemic Pirik fish in
the Maros and Wallanae Cenrana watersheds system, South Sulawesi Province. The study was
conducted from May 2018 to April 2019. A total of 19 sampling stations, consisted of 6 stations in
the Maros Watersheds and 13 stations in the Wallanae Cenrana Watersheds. Samplings were
carried out using backpack electrofishing units and cast fish. The sampled fish were preserved in
10% formalin and 70% alcohol. Physical-chemical water parameters were measured including
depth, current, temperature, pH, dissolved oxygen, total suspended solids (TSS), total dissolved
solids (TDS), and conductivity. The results showed that the spatial distribution of pirik fish was found
in 12 sampling stations consisting of 4 rivers in the Maros watershed namely, M1 (Pattunuang river),
M2 (Bantimurung river), M3 (Pucak river), M4 (Batu Bessi river) and 8 rivers in the Wallanae Cenrana
watershed, namely W1 (Camba river), W2 (Sanrego river), W4 (Batu-Batu river), W5 (Batu-Batu
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river), W6 (Pising river), W7 (Mutiara river), W8 (Assanae river) and W10 (Ompo river). The temporal
distribution of pirik fish consists of three distribution categories, namely pirik fish which are found
in all seasons, certain seasons, and not found in all seasons. The highest number of pirik fish was
found during the rainy season and the lowest during the dry season. The abundance of pirik fish
populations is influenced by the physical and chemical characteristics. The research results are
useful as a basis for pirik fish conservation.

Keywords: Conservation; Distribution; Endemic; Habitat; Population

PENDAHULUAN

Persebaran merupakan faktor penting dalam studi
dinamika populasi, ekologi dan biologi ikan.
Persebaran memberikan gambaran keberhasilan
perpindahan populasi ikan dari suatu habitat ke habi-
tat yang lainnya. Persebaran suatu spesies ikan
sangat penting sebagai dasar dalam strategi
pengelolaan perikanan (Islam et al., 2017) dan
konservasi ikan (Hashemi, 2015), menggambarkan
kondisi populasi, mengevaluasi distribusi pemijahan
(Chamberlain et al., 2012) dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi suatu komunitas atau
spesies ikan. Beberapa spesies ikan yang menyebar
akan berkembang biak dengan sukses, sedangkan
beberapa spesies ikan yang lainnya mengalami
kegagalan. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor yaitu ketersediaan makanan, kelimpahan
makanan (Hoffman & Dunham, 2007), jenis substrat,
ketinggian (Vardakas et al., 2015), waktu, frekuensi
dan volume banjir (Arthington et al., 2005), musim,
karakteristik fisik habitat (Singh & Shukla, 2013)
seperti arus (Vardakas et al., 2015), kedalaman,
suhu, kecerahan (Islam et al., 2017) dan berbagai pa-
rameter lingkungan lainya (Taylor et al., 2006). Selain
itu adanya faktor antropogenik terutama pembuatan
bendungan juga menjadi salah satu faktor penghambat
persebaran ikan (Yoshida et al., 2020a).

Ikan pirik (Lagusia micracanthus) merupakan ikan
air tawar endemik Sulawesi (Vari & Hadiaty, 2012;
Nur et al., 2019; Nur et al., 2020a). Keunikan spesies
ini adalah satu-satunya spesies ikan endemik
Sulawesi yang berasal dari Genus Lagusia dan Fam-
ilyTerapontidae (monotypic genus) (Nur et al., 2020a).
Keunikan lainnya adalah persebarannya yang sangat
terbatas yaitu hanya dapat ditemukan di satu Provinsi
di Pulau Sulawesi yaitu Provinsi Sulawesi Selatan,
itupun juga hanya dapat ditemukan pada sungai
dengan karakteristik tertentu.

Penelitian terkait persebaran ikan pirik masih
sangat terbatas. Penelitian-penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan masih terbatas aspek biologi
seperti reproduksi (Andy Omar et al., 2015),
pertumbuhan (Nur et al., 2020a)morfometrik dan
meristik (Nur et al., 2020b) . Satu-satunya informasi
yang menggambarkan beberapa persebaran ikan pirik
yaitu Vari & Hadiaty (2012) yang melaporkan

persebaran ikan pirik di Provinsi Sulawesi Selatan
meliputi sungai sekitar Lagosi dan Amparang, S.
Bantimurung, S. Cendrana, S. Maros, S. Menralang,
S. Samanggi dan S. Saripa. Informasi persebaran
tersebut belum lengkap karena tidak mencakup
semua habitat terutama persebarannya pada sungai-
sungai di DAS Walanae Cenranae yang belum banyak
terungkap. Kerusakan habitat, tingginya intensitas
penangkapan dan faktor antropogenik lainnya telah
menyebabkan kepunahan ikan endemik pirik pada
beberapa habitat aslinya seperti yang terjadi pada S.
Lagosi, Sulawesi Selatan yang juga merupakan type
locality atau lokasi penemuan spesimen pertama ikan
pirik. Spesimen inilah yang juga digunakan untuk
mengindenfikasi spesies ini sebagai spesies ikan baru
(holotype). Selain S. Lagosi, kepunahan spesies ikan
ini pada habitat lainnya kemungkinan juga telah terjadi,
namun tidak diketahui dikarenakan kurangnya
informasi terkait persebarannya. Hilangnya suatu
sumber daya ikan terutama yang bersifat endemik
sebelum diteliti atau diketahui aspek kehidupannya
akan sangat merugikan utamanya bagi perkembangan
ilmu pengetahuan.

Konservasi ikan pirik harus didukung oleh data
ilmiah yang valid, salah satunya adalah persebaran
ikan pirik berkaitan dengan tempat (spasial) dan waktu
(temporal). Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
persebaran ikan pirik secara spasial dan temporal
serta menganalisis faktor-faktor lingkungan yang
memengaruhi persebarannya pada sungai-sungai di
DAS Maros dan di DAS Walanae Cenranae.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di 19 stasiun pengambilan
sampel, terdiri atas 6 stasiun di DAS Maros dan 13
Stasiun di DAS Walanae Cenranae, Provinsi Sulawesi
Selatan (Gambar 1). Sebanyak delapan stasiun
pengambilan sampel yaitu M1 (S. Pattunuang), M2
(S. Bantimurung), M3 (S. Pucak) , W1 (S. Camba),
W2 (S. Sanrego), W4 (S. Batu Puteh), W8 (S.
Assanae) dan W10 (S. Ompo) pengambilan sampel
dilakukan setiap bulan selama satu tahun sejak Mei
2018 hingga April 2019. Sementara itu, 11 stasiun
lainnya yaitu M4 (S. Batu Bassi), M5 (S. Maros), M6
(Muara S. Maros), W3 (S. Batu-Batu), W5 (S. Sawae),
W6 (S. Pising), W7 (S. Mutiara), W9 (S. Lajoa), W11
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(S. Cabengge), W12 (S. Lagosi) dan W13 (Muara S.
Cenrana) pengambilan sampel dilakukan sebanyak
empat kali mewakili musim yaitu awal kemarau pada
bulan Juli, kemarau pada bulan September, awal

musim penghujan pada bulan November (DAS Maros)
dan Desember (DAS Walanae Cenranae) serta musim
hujan pada bulan Februari.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di DAS Maros dan DAS Walanae Cenranae. Keterangan : M1 (S. Pattunuang),
M2 (S. Bantimurung), M3 (S. Pucak), M4 (S. Batu Bassi), M5 (S. Maros), M6 (Muara S. Maros),
W1 (S. Camba), W2 (S. Sanrego), W3 (S. Batu-Batu), W4 (S. Batu Puteh), W5 (S. Sawae), W6
(S. Pising), W7 (S. Mutiara), W8 (S. Assanae), W9 (S. Lajoa), W10 (S. Ompo), W11 (S. Cabengge),
W12 (S. Lagosi) dan W13 (Muara S. Cenrana).

Figure 1. Map of research locations in the Maros and Walanae Cenranae watersheds. Description: M1 (S.
Pattunuang), M2 (S. Bantimurung), M3 (S. Pucak), M4 (S. Batu Bassi), M5 (S. Maros), M6 (Muara
S. Maros), W1 (S. Camba), W2 (S. Sanrego), W3 (S. Batu-Batu), W4 (S. Batu Puteh), W5 (S.
Sawae), W6 (S. Pising), W7 (S. Mutiara), W8 ( S. Assanae), W9 (S. Lajoa), W10 (S. Ompo), W11
(S. Cabengge), W12 (S. Lagosi) and W13 (Muara S. Cenrana).

Penangkapan ikan pirik menggunakan electric
shocker (12 V, 9 A). Pengoperasian electric shocker
dilakukan oleh operator dengan mengikuti alur zig zag,
berlawanan arah dengan arus sungai (bergerak ke
arah hulu). Pada masing-masing stasiun dilakukan
penangkapan sejauh 200 m selama 30 menit. Pada
lokasi yang memiliki kedalaman lebih dari satu meter
digunakan alat tangkap tambahan berupa jala lempar
dengan ukuran mata jaring 1 dan 1,5 inci, dilakukan
sebanyak 30 kalipelemparansetiapoperasi. Ikancontoh
yangdiperoleh selanjutnyadimasukkanke dalam wadah
yang berisi air bersih dan dibiarkan mati terlebih dahulu
sebelum dilakukan perlakuan preparasi sampel.

Ikan contoh yang diperoleh dipisahkan untuk setiap
stasiun dan dihitung jumlahnya. Ikan contoh diawetkan
dalam botol contoh volume 1000 ml yang berisi larutan
formalin 10%, diberi label meliputi lokasi/stasiun dan

tanggal koleksi. Setelah 2-3 jam, ikan kemudian dicuci
bersih dengan air mengalir, dan dipindahkan ke wadah
yang berisi alkohol 70 % untuk dianalisis di
laboratorium. Untuk jenis jenis lain yang tertangkap
juga dianalisis namun hasilnya tidak dilaporkan pada
penelitian ini.

Prosedur pada saat tiba dilaboratorium, untuk
memastikan ikan contoh yang diperoleh adalah
Lagusia micracanthus maka dilakukan penelitian
pendahuluan terkait identifikasi secara fenotip
(morfometrik dan meristik) terhadap sejumlah
spesimen yang hasilnya telah dipublikasikan pada
(Nur et al., 2020a). Ikan contoh kemudian diletakkan
diatas papan ukur dan diukur panjang totalnya
menggunakan kaliper digital berketelitian 0,01 mm
dan ditimbang bobot tubuhnya dengan menggunakan
timbangan digital berketelitian 0,001 g.
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Pada setiap pengambilan contoh, dilakukan
pengamatan dan pengukuran parameter fisik kimiawi
perairan meliputi kedalaman (cm) menggunakan
patok skala, kecerahan (cm) menggunakan cakram
secchi, kecepatan arus (m/det) menggunakan cur-
rent meter, suhu (°C) menggunakan termometer, pH
(±0,1) menggunakan pH meter, oksigen terlarut (mg/
l) menggunakan DO meter, Total suspended solid/
TSS (mg/l) menggunakan TSS meter dan gravimetrik,
salinitas menggunakan refraktometer, Total dissolved

solid/ TDS (mg/l) dan konduktivitas (±5  S.cm-1)

menggunakan TDS & EC meter. Metode pengukuran

tersebut mengikuti metode American Public Health
Association (APHA) (1992).

Persebaran temporal atau pengelompokan
persebaran ikan pirik berdasarkan waktu, didasarkan
pada data curah hujan yang terjadi selama penelitian.
Data curah hujan bersumber dari data BMKG (Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Provinsi Sulawesi
Selatan,2020)yangdisajikanpadaGambar2.Selanjutnya
berdasarkan data tersebut, persebaran ikan pirik secara
temporaldibagikedalamempatmusimyaituawalkemarau,
kemarau,awalpenghujandanmusimpenghujan(Tabel2).

Gambar 2. Curah hujan di DAS Maros dan Walanae Cenranae selama penelitian.
Figure 2. Rainfall in the Maros and Walanae Cenranae watersheds during the study.

Tabel 2. Pembagian musim di DAS Maros dan DAS Walanae Cenranae
Table 2. Distribution of seasons in the Maros and Walanae Cenranae watersheds

Musim DAS Maros DAS Walanae Cenranae
Awal Kemarau Mei - Juni Juli - Agustus
Kemarau Juli - September September - November
Awal Hujan Oktober - November Desember - Januari
Hujan Desember - April Februari - Juni

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Persebaran Spasial ikan pirik

Persebaran ikan pirik secara spasial disajikan pada
Gambar 2. Ikan pirik ditemukan di 12 stasiun
pengambilan sampel terdiri atas 4 stasiun di DAS
Maros yaitu M1 (S. Pattunuang), M2 (S.
Bantimurung), M3 (S. Pucak) dan M4 (S. Batu Bassi)
dan 8 Stasiun di DAS Walanae Cenranae yaitu W1
(S. Camba), W2 (S. Sanrego), W4 (S. Batu Puteh),
W5 (S. Sawae), W6 (S. Pising), W7 (S. Mutiara),
W8 (S. Assanae), dan W10 (S. Ompo). Stasiun yang
tidak ditemukan ikan pirik di DAS Maros di antaranya

adalah M5 (S. Maros) dan M6 (Muara S. Maros) dan
DAS Walanae Cenranae yaitu W3 (S. Batu-Batu),
W9 (S. Lajoa), W11 (S. Cabengge), W12 (S. Lagosi)
dan W13 (Muara S. Cenrana).

Jumlah ikan pirik yang tertangkap pada semua
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4 dan
persebaran spasial berdasarkan ukuran pada Gambar
5 dan 6. Berdasarkan Gambar 4 jumlah ikan pirik yang
tertangkap tertinggi di DAS Maros diperoleh di M1
(S. Pattunuang) dan di DAS Walanae Cenranae
diperoleh di W4 (S. Batu Puteh). Berdasarkan
Gambar 5 dan 6, distribusi ukuran panjang ikan pirik
paling banyak diperoleh pada kelas ukuran 60-70 mm
di semua stasiun baik pada sungai-sungai di DAS
Maros maupun di DAS Walanae Cenranae.
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Gambar 3. Persebaran spasial ikan pirik (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) pada sungai-sungai di DAS
Maros dan DAS Walanae Cenranae. Keterangan : M1 (S. Pattunuang), M2 (S. Bantimurung), M3
(S. Pucak), M4 (S. Batu Bassi), M5 (S. Maros), M6 (Muara S. Maros), W1 (S. Camba), W2 (S.
Sanrego), W3 (S. Batu-Batu), W4 (S. Batu Puteh), W5 (S. Sawae), W6 (S. Pising), W7 (S.
Mutiara), W8 (S. Assanae), W9 (S. Lajoa), W10 (S. Ompo), W11 (S. Cabengge), W12 (S. Lagosi)
dan W13 (Muara S.Cenrana).

Figure 3. Spatial distribution of pirik fish (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) in the rivers of the Maros
and Walanae Cenranae watersheds. Description: M1 (S. Pattunuang), M2 (S. Bantimurung), M3
(S. Pucak), M4 (S. Batu Bassi), M5 (S. Maros), M6 (Muara S. Maros), W1 (S. Camba), W2 (S.
Sanrego), W3 (S. Batu-Batu), W4 (S. Batu Puteh), W5 (S. Sawae), W6 (S. Pising), W7 (S.
Mutiara), W8 ( S. Assanae), W9 (S. Lajoa), W10 (S. Ompo), W11 (S. Cabengge), W12 (S. Lagosi)
and W13 (Muara S. Cenrana).

Gambar 4. Jumlah ikan pirik (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) yang tertangkap pada sungai-sungai di
DAS Maros dan DAS Walanae Cenranae selama penelitian.

Figure 4. The number of pirik (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) caught in the rivers in the Maros and
Walanae Cenranae watersheds during the study. Description : M1 (S. Pattunuang), M2 (S.
Bantimurung), M3 (S. Pucak) , M4 (S. Batu Bassi), M5 (S. Maros), M6 (Muara S. Maros), W1 (S.
Camba), W2 (S. Sanrego), W3 (S. Batu-Batu), W4 (S. Batu Puteh), W5 (S. Sawae), W6 (S.
Pising), W7 (S. Mutiara), W8 ( S. Assanae), W9 (S. Lajoa), W10 (S. Ompo), W11 (S. Cabengge),
W12 (S. Lagosi) and W13 (Muara S. Cenrana).
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Gambar 5. Persebaran spasial ikan pirik (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) berdasarkan stasiun penelitian
dan kelas ukuran di DAS Maros.

Figure 5. Spatial distribution of pirik fish (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) based on research stations
and length classes in the Maros watershed.

Gambar 6. Persebaran spasial ikan pirik (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) berdasarkan stasiun penelitian
dan kelas ukuran pada sungai-sungai di DAS Walanae Cenranae.

Figure 6. Spatial distribution of pirik fish (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) based on research stations
and length classes in the Walanae Cenranae watershed.

Persebaran temporal Ikan Pirik

Persebaran temporal atau pengelompokan
persebaran ikan pirik berdasarkan waktu, didasarkan
pada data curah hujan yang terjadi selama penelitian.
Terdapat perbedaan musim sungai-sungai di DAS
Maros yang terletak di bagian Barat Provinsi Sulawesi
Selatan dengan DAS Walanae Cenranae di bagian

TimurProvinsiSulawesi Selatansehinggamenghasilkan
curah hujan yang berbeda. Persebaran temporal ikan
pirik (Tabel 2) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
populasi ikan pirik yang paling banyak tertangkap, baik
pada sungai-sungai di DAS Maros maupun pada DAS
Walanae Cenranae ditemukan pada musim penghujan,
diikuti awal musim penghujan, kemudian awal musim
kemarau dan terendah pada musim kemarau.
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Hubungan antara jumlah ikan pirik dan distribusi
stasiun dengan paramater lingkungan disajikan lewat
ordinasi analisis komponen utama (AKU) pada
Gambar 7 dan 8. Hasil analisis AKU pada Gambar 7,
menunjukkan nilai faktorial pada berturut-turut
sebesar 62,46 % (F1) dan 12,27 % (F2). Secara
akumulatif, total ragam faktorial 74,72 %, dianggap
telah mampu menjelaskan semua variabel yang
dianalisis. Hal yang sama juga diperoleh pada Gambar
6, diperoleh nilai faktorial secara berturut-turut sebesar
58,35 % (F1) dan 13,90 % (F2) dengan total faktorial
F1 dan F2 sebesar 72,24 %. Berdasarkan Gambar 8
menunjukkan bahwa jumlah ikan pirik yang tertangkap

berkorelasi positif dengan paramater kecerahan,
oksigen terlarut, kecepatan arus dan pH serta
berkorelasi negatif dengan parameter salinitas, suhu,
TSS dan kedalaman. Selanjutnya Gambar 6,
hubungan distribusi stasiun dan paramater lingkungan
menunjukkan bahwa stasiun M1, M2, M3, M4, W2
dan W5 dipengaruhi oleh parameter arus dan pH;
Stasiun W1, W4, W6, W7, W8 dan W10 dipengaruhi
oleh oksigen terlarut dan kecerahan; stasiun M5, M6
dan W13 dipengaruhi oleh kedalaman, suhu dan
salinitas; stasiun W3, W9, W11 dan W12 dipengaruhi
oleh TSS.

Tabel 2. Persebaran temporal ikan pirik (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) pada sungai-sungai di DAS
Maros dan DAS Walanae Cenranae

Table 2. The temporal distribution of pirik fish (Lagusia micracanthus Bleeker, 1860) in the rivers of the
Maros and Walanae Cenranae watersheds

Kode/ Lokasi

Musim pengambilan sampel

Awal
Kemarau

Kemarau
Awal

Penghujan
Penghujan

N Rerata N Rerata N Rerata N Rerata

DAS Maros
M1 (S. Pattunuang)

168 84 199 66
16
8 84 356 71

M2 (S. Bantimurung) 60 30 130 43 77 39 156 31
M3 (S. Pucak) 78 39 173 58 86 43 199 40
M4 (S. Batu Bassi) - - - - 22 22 19 19
M5 (S. Maros) - - - - - - - -
M6 (Muara S. Maros) - - - - - - - -
DAS Walanae Cenranae
W1 (S. Camba) 30 17 72 24 41 21 73 30
W2 (S. Sanrego) 76 11 28 9 31 16 74 28
W3 (S. Batu-Batu) - - - - - - - -
W4 (S. Batu Puteh) 82 25 39 13 16 8 85 37
W5 (S. Sawae) 16 16 36 18 19 19 37 37
W6 (S. Pising) 10 10 17 9 8 8 20 20
W7 (S. Mutiara) 21 21 44 22 22 22 46 46
W8 (S. Assanae) 17 9 30 10 17 9 57 22
W9 (S. Lajoa) - - - - - - - -
W10 (S. Ompo) 38 28 30 10 22 11 56 28
W11 (S. Cabengge) - - - - - - - -
W12 (S. Lagosi) - - - - - - - -
W13 (Muara S. Cenrana) - - - - - - - -
Total (ekor) 596 289 798 282 52

9
300 1178 409
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Gambar 7. Hubungan antara jumlah ikan pirik dengan
paramater lingkungan.

Figure 7. Relationship between pirik fish and envi-
ronmental parameters.

Gambar 8. Hubungan antara distribusi stasiun dan
paramater lingkungan.

Figure 8. Relationship between station distribution
and environmental parameters.

Bahasan

Aliran sungai merupakan jalur persebaran yang
sangat penting bagi organisme perairan, terutama
untuk spesies ikan dan memengaruhi kemampuan
persebaran serta ruaya suatu populasi atau spesies
ikan (Finn et al., 2016; Tonkin et al., 2018).
Berdasarkan Gambar 2, persebaran spasial ikan pirik
sangat terbatas yaitu hanya ditemukan pada empat
aliran sungai di DAS Maros dan delapan aliran sungai
di DAS Walanae Cenranae. Sebagian besar habitat
tersebut merupakan catatan kali pertama (first note)
ditemukannya ikan pirik pada habitat tersebut seperti
M3 (S. Pucak), M4 (S. Batu Bassi), W1 (S. Camba),
W2 (S. Sanrego), W4 (S. Batu Puteh), W5 (S. Sawae),
W6 (S. Pising), W7 (S. Mutiara), W8 (S. Assanae)
dan W10 (S. Ompo). Secara administratif habitat
ditemukannya ikan pirik tersebut termasuk ke dalam
wilayah tiga Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan
yaitu Kabupaten Maros, Kabupaten Bone dan
Kabupaten Soppeng.

Persebaran ikan pada perairan sungai dapat
dipengaruhi oleh orde sungai (Dias & Leonardo
Tejerina-Garro, 2010) dan ketinggian (Tongnunui et al.,
2016). Sungai-sungai yang menjadi habitat ikan pirik
adalah sungai-sungai yang terletak pada di bagian
hulu yang termasuk pada orde ke 1 hingga orde ke 2
dengan ketinggian yang berkisar antara 36-379 m dpl.
Sungai-sungai yang menjadi habitat ikan pirik di DAS
Maros berada pada ketinggian 36-46 m dpl dan DAS
Walanae Cenranae memiliki ketinggian yaitu berada
pada ketinggian 112-379 m dpl.

Habitat ikan pirik yang hanya ditemukan pada
sungai di bagian hulu menunjukkan kesesuaian ikan
pirik dengan habitat tersebut. Karakteristik habitat
ikan pirik pada bagian hulu dicirikan dengan
terdapatnya aliran air yang mengalir, substrat berpasir,
berbatu, kandungan oksigen terlarut tinggi dan
kecerahan yang tinggi. Meyer et al. (2007)menyatakan
bahwa hulu sungai memiliki aliran air kecil yang sangat
berbeda secara fisik, kimiawi dan biologis, sehingga
hanya spesies tertentu yang dapat bertahan hidup.
Ikan pirik memiliki bentuk tubuh yang pipih sehingga
memiliki kemampuan untuk hidup pada karaktareristik
habitat tersebut. Lebih lanjut Vari & Hadiaty (2012)
menyatakan bahwa ikan pirik juga seringkali
ditemukan berenang di sela-sela bebatuan pada
sungai berarus deras.

Sungai Batu-Batu (W3) di DAS Walanae Cenranae
merupakan satu-satunya sungai pada orde 1 dan
terletak di bagian hulu dan berada pada ketinggian
152 m dpl, namun tidak ditemukan ikan pirik. Kondisi
tersebut disebabkan adanya bendungan untuk saluran
irigasi dan aktifitas pengerukan pasir dan batu kerikil
pada habitat tersebut. Pembangunan bendungan
menyebabkan keragaman dan produksi ikan pada
berbagai habitat mengalami penurunan. Menurut
beberapa peneliti pembuatan bendungan telah
mengubah siklus hidrologi secara signifikan dan
berdampak langsung pada komunitas ikan terutama
dalam aktifitas ikan dalam melakukan ruaya (Alho et
al., 2015), mencari makanan dan reproduksi yang
menyebabkan terhambatnya ruaya, pertumbuhan ikan
menjadi lambat dikarenakan terbatasnya tempat
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mencari makan dan penurunan kualitas dan kuantitas
telur serta sintasan larva ikan yang dihasilkan
(Yoshida et al., 2020). Lebih lanjut dipaparkan bahwa
pembangunan bendungan menyebabkan keragaman
dan produksi ikan pada berbagai habitat mengalami
penurunan (Guo et al., 2018).

Semakin menuju ke hilir (tengah sungai) ikan pirik
semakin sulit ditemukan dan pada bagian hilir (muara
sungai) ikan pirik sudah tidak ditemukan. Pada
semua stasiun yang tidak ditemukannya ikan pirik
tersebut memiliki karakteristik habitat yang sama
yaitu memiliki kedalaman yang cukup tinggi, substrat
pasir dan berlumpur serta warna air yang cenderung
keruh. Vari & Hadiaty, (2012) menyatakan bahwa type
locality ikan pirik terletak W12 (S. Lagosi), namun
saat penelitian ini keberadaan ikan pirik sudah tidak
ditemukan lagi. Perubahan habitat seperti kondisi
hidrologi dan kondisi substrat yang telah berubah
menjadi berlumpur akibat sedimentasi dari
pertambangan dan aktifitas pertanian menjadi salah
satu faktor penyebab ikan pirik tidak ditemukan lagi
pada habitat tersebut. Shao et al., (2019)
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang dapat
memengaruhi persebaran ikan dan ruaya tidak
terbatas pada hambatan struktur fisik saja, tetapi juga
termasuk limpasan, aliran ekologis dan karakteristik
fisik kimiawi perairan.

Populasi ikan pirik pada sungai-sungai di DAS
Maros lebih besar dibandingkan dengan sungai-
sungai di DAS Walanae Cenranae disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya tingkat eksploitasi dan
kerusakan habitat. Tingkat eksploitasi di DAS Maros
sangat minim dikarenakan masyarakat setempat
tidak menyukai ikan pirik sehingga tidak menjadi tar-
get penangkapan. Berbeda halnya di DAS Walanae
Cenranae yang masyarakatnya sangat menggemari
ikan pirik sehingga ikan ini menjadi target utama
penangkapan. Arthington et al., (2005) menjelaskan
bahwa eksploitasi yang berlebihan adalah salah satu
ancaman bagi ikan di perairan air tawar. Beberapa
perairan sungai saat ini dilaporkan mengalami
penurunan populasi akibat eksploitasi yang berlebihan
(Alho et al., 2015). Selain itu, kerusakan habitat
utamanya akibat penambangan pasir dan batu
sebagai bahan bangunan serta alih fungsi riparian
menjadi lahan pertanian semakin menyebabkan
populasi ikan pirik semakin terdegradasi.

Persebaran temporal ikan pirik menunjukkan
bahwa terdapat tiga kategori persebaran ikan pirik
yaitu: pertama, ikan pirik ditemukan pada semua
musim yaitu terjadi pada 3 sungai di DAS Maros yaitu
M1 (S. Pattunuang), M2 (S. Bantimurung), M3 (S.
Pucak) dan 8 sungai di DAS Walanae Cenrana yaitu

W1 (S. Camba), W2 (S. Sanrego), W4 (S. Batu
Puteh), W5 (S. Sawae), W6 (S. Pising), W7 (S.
Mutiara), W8 (S. Assanae) dan W10 (S. Ompo).
Kedua adalah ikan pirik hanya ditemukan pada musim
tertentu saja yaitu terjadi pada stasiun M4 (S. Batu
Bassi) ketika ikan pirik hanya ditemukan pada awal
dan musim penghujan saja. Keberadaan ikan pirik
yang hanya ditemukan pada hujan dikarenakan ikan
pirik yang ditemukan tersebut merupakan ikan pirik
yang berasal dari habitat lain namun terbawa oleh
banjir. Kemudian ketiga adalah ikan pirik tidak
ditemukan pada semua musim baik pada musim
kemarau maupun musim penghujan yaitu terjadi pada
dua stasiun di DAS Maros yaitu M5 (S. Maros) dan
M6 (Muara S. Maros) dan empat stasiun di DAS
Walanae Cenranae yaitu W9 (S. Lajoa), W11 (S.
Cabengge), W12 (S. Lagosi) dan W13 (Muara S.
Cenrana).

Persebaran temporal ikan pirik menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah populasi ikan pirik yang
tertangkap bervariasi pada setiap musim, namun yang
tertinggi ditemukan pada musim hujan dibandingkan
musim lainnya. Tingginya ikan pirik yang tertangkap
pada musim hujan dikarenakan pola persebaran ikan
pirik yang berubah seiring dengan perubahan kondisi
perairan pada musim hujan. Pada musim hujan vol-
ume air pada perairan bertambah atau meningkat,
sehingga ikan pirik mengisi habitat yang lebih luas.
Selain itu salah satu kebiasaan ikan pirik pada musim
hujan adalah berkumpul di pinggir sungai, yang dapat
memudahkan kegiatan penangkapan. Peningkatan
jumlah ikan yang tertangkap di musim hujan
disebabkan oleh beragamnya habitat sungai yang
terbentuk oleh naiknya permukaan air, sehingga
kumpulan ikan berubah selama siklus banjir. Selama
periode hujan, air akan mengisi kembali seluruh aliran
sungai, meningkatkan kapasitas pengangkutan unsur
hara dan keragaman biota air yang lebih besar.
Beberapa penelitian lain juga mendapatkan jumlah
ikan yang tertangkap yang sangat tinggi pada musim
hujan(Olopade & Rufai, 2014).

Jumlah ikan pirik yang tertangkap berkorelasi
positif atau dipengaruhi oleh tiga karakteristik fisik
kimiawi perairan yaitu kecerahan, oksigen terlarut dan
arus. Karakterisitik habitat tersebut sesuai dengan
karakteristik habitat ikan pirik yaitu kecerahan rata-
rata > 30 cm, oksigen terlarut rata-rata > 5 mg/l, dan
arus rata-rata > 0,3 m/det, suhu rata-rata < 27 oC,
TSS rata-rata < 50 mg/l dan kedalaman rata-rata <100
cm. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik habitat
ikan pirik yang menyukai perairan berarus, memiliki
oksigen terlarut yang tinggi dan kecerahan yang
tinggi. Ketiga karakteristik fisik kimiawi tersebut
merupakan parameter penting karena menjadi
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penentu dalam ekologi ikan sungai dan berdampak
signif ikan pada pertumbuhan, sintasan, dan
persebaran ikan (Rosette et al., 2020).

Jumlah ikan pirik yang tertangkap berkorelasi
negatif dengan parameter salinitas, suhu, padatan
tersuspensi total (TSS), dan kedalaman. Karakteristik
habitat tersebut ditunjukkan pada stasiun-stasiun yang
terletak pada bagian hilir dan tidak ditemukan ikan
pirik. Stasiun M5 (S. Maros), M6 (Muara S. Maros)
dan W13 (Muara S. Cenrana) dipengaruhi oleh
kedalaman, suhu dan salinitas, sedangkan stasiun
lainnya yaitu W3 (S. Batu-Batu), W9 (S. Lajoa), W11
(S. Cabengge) dan W12 (S. Lagosi) dipengaruhi oleh
TSS. Karakteristik fisik kimiawi perairan pada habitat
yang tidak ditemukannya ikan pirik tersebut yaitu TSS
rata-rata > 50 mg/l dan kedalaman rata-rata > 100
cm, kecerahan rata-rata < 30 cm, suhu rata-rata > 27
oC, oksigen terlarut rata-rata < 5 mg/l, dan arus rata-
rata < 0,3 m/det. Khusus stasiun pada Muara Sungai
yaitu M6 (Muara S. Maros) dan W13 (Muara S.
Cenrana) terdapat parameter salinitas yang
mempengaruhi persebaran ikan pirik sehingga tidak
ditemukan pada habitat tersebut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ikan pirik tergolong sebagai ikan
air tawar primer yakni spesies ikan yang sepenuhnya
hidup di air tawar dan tidak dapat hidup pada habitat
yang memiliki salinitas. Selain itu kedalaman, padatan
tersuspensi total dan suhu relatif tinggi pada habitat
tersebut juga menjadi faktor penghalang persebaran
ikan pirik. Padatan tersuspensi total berkorelasi positif
dengan tingkat kekeruhan air. Simanjuntak (2012)
menyatakan bahwa padatan tersuspensi total
merupakan parameter yang secara signifikan
memengaruhi pola sebaran spasial ikan, di mana
kandungan TSS yang tinggi bersumber dari erosi
sepanjang aliran sungai mulai dari daerah tengah
sampai hilir. Lebih lanjut (Shetty et al.,
2015)menegaskan bahwa kelimpahan ikan di bagian
hilir juga berkorelasi dengan tingkat kekeruhan air.
Tingginya kekeruhan pada bagian hilir tersebut
menunjukkan pengalihan air, pembuangan limbah
domestik dan limpasan pertanian.

KESIMPULAN

Persebaran spasial ikan pirik pada sungai-sungai
di DAS Maros terdiri atas empat stasiun yaitu M1 (S.
Pattunuang), M2 (S. Bantimurung), M3 (S. Pucak),
M4 (S. Batu Bassi) dan pada sungai-sungai di DAS
Walanae Cenranae terdiri atas delapan stasiun yaitu
W1 (S. Camba), W2 (S. Sanrego), W4 (S. Batu-Batu),
W5 (S. Sawae), W6 (S. Pising), W7 (S. Mutiara),
W8 (S. Assanae) dan W10 (S. Ompo). Persebaran
temporal ikan pirik terdiri atas tiga kategori persebaran
yaitu ikan pirik yang ditemukan pada semua musim,

ikan pirik hanya ditemukan pada musim tertentu dan
ikan pirik yang tidak ditemukan pada semua musim.
Jumlah ikan pirik yang tertangkap dipengaruhi oleh
karakteristik fisik kimiawi perairan yaitu kecerahan,
oksigen terlarut, dan arus.
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